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Abstrak

Buku teks atau yang disebut juga buku pelajaran merupakan buku yang 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Buku teks yang 
disusun dan ditulis oleh para pakar pada umumnya harus memenuhi standar mutu 
nasional agar efektif dalam menunjang kompetensi yang ingin dicapai. Salah satu 
syarat agar buku teks dinilai sebagai buku teks yang layak dan bermutu adalah buku 
teks haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum yang berlaku pada saat 
itu. Seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi, kurikulum turut 
mengalami perubahan sehingga secara tidak langsung turut pula mempengaruhi 
bergantinya buku teks atau buku pelajaran, seperti munculnya KTSP yang telah 
dikukuhkan akhir Februari 2006 lalu. Tidak menutup kemungkinan para penerbit 
buku teks tersebut telah mengedarkan buku-buku baru yang berlabel “sesuai KTSP”. 
Padahal, KTSP sebenarnya tidak menekankan penggunaan buku teks baru karena 
guru dapat bebas menentukan sendiri materi, kegiatan pembelajaran dan indikator 
pencapaian yang harus dicapai murid dengan berpijak pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang hendak dicapai siswa, hal yang masih menjadi pertanyaan 
adalah apakah semua buku teks yang beredar telah memenuhi standar kelayakan atau 
belum memenuhi standar kelayakan dari Pusat Perbukuan (Pusbuk). Untuk itu, 
diperlukan suatu penelitian mengenai kualitas buku teks. Salah satu cara yang 
digunakan peneliti untuk mengetahui kualitas suatu buku teks adalah mengkaji buku 
teks berdasarkan relevansinya dengan kurikulum.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik studi pustaka. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa buku teks 
yang digunakan di SMPN di Kota Palembang sudah memenuhi kriteria sebagai buku 
teks yang berkualitas dari segi relevansinya dengan kurikulum. Jadi, diharapkan 
pihak sekolah lebih bijaksana dalam memilih dan menentukan buku teks yang akan 
digunakan siswa, para guru harus lebih kreatif dan inovatif mengolah bahan 
ajar/materi dalam buku, para penulis buku teks hendaknya lebih memperhatikan 
kandungan kurikulum secara utuh, apa tujuan kurikulum itu dalam pembelajaran, 
sehingga isi buku teks benar-benar dapat memenuhi tujuan terhadap pencapaian 
kompetensi siswa, para penerbit buku teks dapat lebih mengutamakan kualitas buku 
teks yang akan diterbitkan dengan memperhatikan strandar kelayakan penulisan 
buku teks, daripada mengutamakan keuntungan semata.

Kata kunci: Relevansi Buku Teks dengan KTSP



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buku teks atau yang disebut juga buku pelajaran merupakan buku yang 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Buku teksdigunakan untuk
berkaitan dengan bidang studi tertentu yang ditujukan bagi siswa pada jenjang

pendidikan tertentu pula, seperti buku teks bahasa dan sastra Indonesia untuk SMP. 

Sebagai acuan bagi siswa dan guru dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas, buku

teks disusun dan ditulis oleh para pakar di bidangnya masing-masing.

Buku teks yang disusun dan ditulis oleh para pakar pada umumnya harus 

memenuhi standar mutu nasional agar efektif dalam menunjang kompetensi yang

ingin dicapai. Wibowo dalam www.freelists.org menyatakan bahwa, buku-buku 

pelajaran harus memenuhi standar mutu. Tujuannya agar keberadaan buku pelajaran 

yang digunakan di sekolah dapat efektif menunjang pencapaian kompetensi dan 

bermakna terhadap prestasi belajar, mengingat buku teks berfungsi sebagai pedoman 

bagi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas.

Salah satu syarat agar buku teks dinilai sebagai buku teks yang layak dan 

bermutu adalah buku teks haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum 

yang berlaku pada saat itu. Nurhadi (1995:109) menyatakan, “...buku teks yang baik 

haruslah relevan dan menunjang pelaksanaan kurikulum yang berlaku”. Jadi, dapat 

pula dikatakan bahwa dasar penyusunan buku teks bersumber dari kurikulum yang 

berlaku (Husen, 1997:23). Di dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

khususnya SMP, penulisan buku teks yang disusun berdasarkan kurikulum bahasa

menekankan pada pengalaman siswa mempergunakan keempat keterampilan 

berbahasa, yaitu: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

dalam www.sibi.or.idT Selain itu,
(Tulallessy

penyusunan buku teks bertujuan memenuhi

http://www.freelists.org
http://www.sibi.or.idT
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kebutuhan siswa akan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seru

(IPTEKS) saat ini.
Seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi, kurikulum

tidak langsung turut pula mempengaruhi

turut

mengalami perubahan sehingga 
bergantinya buku teks atau buku pelajaran. Munculnya KTSP yang telah dikukuhkan 

akhir Februari 2006 lalu, membawa “angin segar” bagi para penerbit buku teks

secara

karena tidak menutup kemungkinan para penerbit buku teks tersebut telah 

mengedarkan buku-buku baru yang berlabel “sesuai KTSF\ Padahal menurut 

Utorodewo, satuan pendidikan dapat menggunakan buku teks yang ada tanpa perlu 

membeli buku teks baru karena KTSP sebenarnya tidak menekankan penggunaan

buku teks baru (johnherfwordpress.com, diakses 27 April 2007). Hal ini disebabkan 

KTSP dalam penjabarannya, diserahkan kepada guru dan pihak sekolah. Djaali 

dalam Media Indonesia (02 Maret 2006) menuturkan bahwa mereka (guru dan pihak 

sekolah) bebas menentukan sendiri materi, kegiatan pembelajaran dan indikator 

pencapaian yang harus dicapai murid. Guru tetap berpijak pada standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang hendak dicapai siswa (www.media-indonesia.conu 

diakses 13 Maret 2007). Telah dikatakan pula bahwa Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang dikeluarkan Badan Standardisasi Nasional Pendidikan 

(BSNP) ini merupakan penyempurnaan dari KBK karena sama-sama berbasis 

kompetensi. Hanafie (2007) mengatakan, “KTSP yang hendak diberlakukan 

Departemen Pendidikan Nasional melalui Badan Standardisasi Nasional Pendidikan

(BSNP) sesungguhnya dimaksudkan untuk mempertegas pelaksanaan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK)” (pendidikan.net, diakses 4 Mei 2007).

Namun, hal yang masih menjadi pertanyaan adalah apakah semua buku teks 

yang beredar telah memenuhi standar kelayakan atau belum memenuhi standar

kelayakan dari Pusat Perbukuan (Pusbuk). Alwasilah dalam Pikiran Rakyat (26 Mei

2006) menyatakan bahwa dari pengamatan terhadap beberapa sampel seri buku yang 

diterima Pusat Perbukuan, banyak juga buku yang ditulis asal-asalan, coba-coba,

http://www.media-indonesia.conu
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nekat, dan tanpa perhitungan (www.pikiran-rakyat.coni). Untuk itu, diperlukan suatu 

penelitian mengenai kualitas buku teks.
Tarigan (1986:21-24) mengemukakan ada 11 aspek yang dapat digunakan 

untuk mengukur kualitas suatu buku teks, yaitu: 1) sudut pandangan, 2) kejelasan 

konsep; 3) relevan dengan kurikulum; 4) menarik minat; 5) menumbuhkan motivasi; 

6) menstimulasi aktifitas siswa; 7) ilustratif; 8) komunikatif; 9) menunjang mata 

pelajaran lain; 10) menghargai perbedaan individu; 11) memantapkan nilai-nilai. 

Salah satu cara yang digunakan peneliti untuk mengetahui kualitas suatu buku teks 

adalah mengkaji buku teks berdasarkan relevansinya dengan kurikulum.

Berdasarkan survei awal peneliti di SMPN se-kota Palembang pada Februari 

2007, buku-buku teks yang dipakai di sekolah adalah buku-buku teks yang berlabel 

“sesuai KBK”. Berhubung buku-buku teks baru yang mengacu pada KTSP belum 

digunakan, alangkah baiknya jika buku-buku tersebut dikaji segi relevansinya 

dengan KTSP karena secara substansial KTSP pada prinsipnya sama dengan KBK. 

Apabila buku-buku tersebut masih relevan dengan KTSP, siswa tidak perlu lagi 

membeli buku baru. Atas dasar inilah, akhirnya peneliti berminat mengkaji relevansi 
buku teks dengan kurikulum.

Buku teks yang dikaji adalah buku teks bahasa Indonesia kelas VII yang
digunakan di SMPN se-Kota Palembang. Berdasarkan survei, diketahui bahwa buku

teks yang digunakan 55 SMPN di Kota Palembang berjumlah 14 buku teks yang 

diterbitkan oleh 14 penerbit, yaitu: 1) PT Bumi Aksara; 2) PT Citra Aji Parama; 3) 

PT Penerbit Erlangga; 4) PT Gading Inti Prima; 5) PT Gelora Aksara Pratama; 6) 

Ganeca Exact; 7) PT Grafmdo Media Pratama; 8) PT Grasindo; 9) PT Intan 

Pariwara; 10) PT Tiga Setangkai Pustaka Mandiri; 11) PT Yudhistira Ghalia

Indonesia; 12) CV Grahadi; 13) Regina; dan 14) PT Remaja Rosda Karya. Keempat 
belas buku ini dikaji berdasarkan relevansinya dengan KTSP yang mencakup aspek 

standar kompetensi dan kompetensi dasar.

http://www.pikir
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Untuk diketahui, penelitian mengenai kualitas buku teks pemah dilakukan 

Siska (2002). Dalam penelitian itu dikaji kualitas buku berdasarkan 5 kriteria, yaitu: 

1) relevansi dengan kurikulum; 2) menarik minat; 3) menumbuhkan motivasi; 4) 

menghargai perbedaan individu; dan 5) memantapkan nilai-nilai. Hasil analisis Siska 

menyatakan bahwa buku teks Mitra Angkasa Panaitan memuat 90 topik bahasan. Di 

89 topik bahasan, ada satu topik yang tidak relevan lagi dengan Kurikulum 

1994. Siska juga menyatakan bahwa perbedaan siswa yang menyangkut kecerdasan 

tidak diperhatikan dan dihargai dalam buku teks tersebut (Siska, 2002:55). Akhirnya, 

diperoleh simpulan bahwa buku teks Mitra Angkasa Panaitan tidak memenuhi syarat 

sebagai buku teks yang berkualitas.

antara

1.2 Masalah
Permasalahan di dalam penelitian ini adalah bagaimanakah relevansi buku 

teks Bahasa Indonesia kelas VII semester 1 dan 2 dengan KTSP. Secara khusus, 

permasalahannya adalah

1) Bagaimanakah relevansi standar kompetensi dalam buku teks Bahasa dan 

Sastra Indonesia kelas VII semester 1 dan 2 dengan standar kompetensi 
dalam KTSP?

2) Bagaimanakah relevansi kompetensi dasar dalam buku teks Bahasa dan 

Sastra Indonesia kelas VII semester 1 dan 2 dengan kompetensi dasar 

dalam KTSP?

13 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan:

1) Relevansi standar kompetensi dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas 

VII semester 1 dan 2 dengan standar kompetensi dalam KTSP.
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Relevansi kompetensi dasar dalam buku teks Bahasa dan Sastra 

Indonesia kelas VII semester 1 dan 2 dengan kompetensi dasar dalam 

KTSP.

2)

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dan orang tua, bagi 

guru dan kepala sekolah, serta bagi penulis buku teks.

1) Bagi siswa dan orang tua, hasil penelitian ini menginformasikan 

kepada mereka buku teks Bahasa Indonesia kelas VII yang mana saja 

yang layak dipakai (berkualitas).

2) Bagi guru dan kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan buku 

teks yang akan dipergunakan di sekolah.

3) Bagi para penulis buku teks Bahasa Indonesia kelas VII khususnya, 

hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan untuk 

penulisan pengembangan buku teks Bahasa Indonesia kelak.
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